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ABSTRAK

Kritik sosial dan obyek kritik yang dilontarkan pengarang dalam komik-kartun 
Pariwisata Terorisme: Obyek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di 
tanah Air dapat dirinjau secara semiotik sebagai sistem tanda. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan semiotik. Data dikumpulkan 
dengan teknik studi pustaka dan dimaknai dengan analisis sintagmatik dan 
paradigmatik melalui teknik triangulasi data. Penelitian ini menunjukkan bahwa kritik 
sosial yang terdapat pada komik-kartun Pariwisata Terorisme: Obyek Wisata Baru di 
Tengah Maraknya Ledakan Bom di tanah Air ada tujuh jenis yaitu kritik sosial 
terhadap kebudayaan, kritik sosial terhadap kelompok sosial primer, kritik sosial 
terhadap kelompok sosial asosiasi/badan organisasi, kritik sosial terhadap lembaga 
sosial, kritik sosial terhadap kekuasaan dan wewenang, kritik sosial terhadap 
stratifikasi sosial, dan kritik sosial terhadap komunitas. Kemudian obyek kritik 
pengarang yang terdapat pada komik-kartun tersebut ada empat jenis yaitu kritik 
terhadap masyarakat, pemerintah, pelaku teror bom, dan profesi yang dijalankan 
masyarakat. Pemaknaan terhadap komik-kartun tidak hanya dapat dilihat dari kritik 
sosial dan obyek kritik pengarangnya saja tetapi dapat juga ditinjau dari sudut 
pandang yang lain seperti dari sudut pandang ekonomi, politik, dan lain-lain sesuai 
dengan keadaan komik-kartun yang akan diteliti. Sehubungan dengan hal itu, perlu 
ada usaha lebih lanjut untuk memperkenalkan pengajaran yang bersifat analisis 
terhadap karya sejenis komik-kartun sebagai sistem tanda.

Kata-kata kunci: kritik sosial, komik-kartun
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada masa reformasi hingga sekarang kritik bebas dilontarkan baik 

lisan maupun tertulis. Penyampaian kritik tersebut diantaranya dapat memakai media 

elektronik dan media cetak. Salah satu media cetak yaitu komik dan kartun. Komik 

dan kartun jarang mengetengahkan kritik yang menyoroti kejadian monumental. 

Namun lain halnya dengan buku Pariwisata Terorisme: Obyek Wisata Baru di 

Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air yang diteliti ini.
Dalam menentukan jenis komunikasi visual gambar dan tulisan penyerta 

gambar yang terdapat pada buku Pariwisata Terorisme: Obyek Wisata Baru di 

Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air karya I.B. Shakuntala ini penulis 

sudah menelusurinya satu per satu. Antara lain yaitu tujuan utama komik menurut 

Sobur (2003:141), yaitu menghibur pembaca dengan bacaan ringan. Hal tersebut bisa 

dilihat dari bahasa komik yang berupa bahasa gambar dan bahasa teks yang singkat 

dan menarik, kemudian ada kata-kata penggambaran suara (onomatopetica) seperti 

suara pedang beradu, gerimis, dada kena tinju, dan sebagainya. Selain itu komik 

berupa cerita rekaan yang dilukiskan relatif panjang dan tidak selamanya mengangkat 

masalah hangat meskipun menyampaikan moral tertentu. Berbeda dengan komik, 
kartun bertujuan menyindir atau memperingatkan.

Berdasarkan pengertian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa ada dua 

jenis komunikasi visual gambar dan tulisan penyerta gambar pada buku Pariwisata 

Terorisme: Obyek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom Bali di Tanah Air 

karya I.B. Shakuntala. Pertama, beijenis kartun sebab tujuan pengarang ialah 

menyindir atau mengritik dan bukan berupa rentetan gambar yang mengisahkan 

peristiwa. Kedua, gabungan antara komik dan kartun sebab tujuan pengarang ialah 

menyindir atau mengritik, meskipun ceritanya bukan cerita rekaan dan ceritanya tidak 

panjang tetapi ia berupa rentetan gambar yang mengisahkan peristiwa. Kemudian ada

secara

1
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2

bagian yang menggunakan bahasa komik yang diperlihatkan melalui dialog-dialog 

dan kata-kata penggambaran suara (onomatopetica). Selain itu, menurut Sobur 

(2003:137) komik tidak hanya berupa cerita bergambar yang mudah dicerna dan lucu 

tetapi dapat juga menampilkan cerita-cerita serius. Dengan kata lain unsur komik dan 

kartun ada pada jenis yang kedua tersebut.
Berdasarkan uraian di atas penulis yakin bahwa buku Pariwisata Terorisme: 

Obyek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air karya I.B. 

Shakuntala ada yang hanya berupa kartun dan ada yang berupa gabungan antara 

komik dan kartun, hingga penulis menyebut jenis yang kedua itu sebagai “komik- 

kartun”.
Ketertarikan penulis menganalisis komik-kartun Pariwisata Terorisme: 

Obyek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air karena komik- 

kartun tersebut merupakan gabungan antara komik dan kartun yang isinya antara lain 

berupa cerita serius yang mengetengahkan suatu kejadian yaitu Tragedi Bom Bali 

pada 12 Oktober 2002 namun diselingi kritik yang lucu sehingga mudah dicerna oleh 

pembacanya. Contohnya pada komik-kartun Pariwisata Terorisme: Obyek Wisata 

Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air halaman 85. Pada halaman 

tersebut ada dua gambar, gambar pertama menunjukkan seorang penari Bali yang 

sedang menari dengan luwesnya sambil mengatakan “Bali dancerf\ kemudian pada 

gambar yang kedua menampilkan penari tadi dengan ekspresi wajah ketakutan dan 

bersiap-siap untuk mengambil langkah seribu sambil meneriakan “Bali dangef\ Dari 

kedua gambar tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Bali yang semula 

dengan aneka budaya yang menarik ternyata berubah menjadi ancaman bahaya. 
Perubahan dari “dancer” menjadi “danger” merupakan suatu hal yang imajinatif dan 

lucu. Dengan kata lain komikus-kartunis tidak hanya menyampaikan komik- 

kartunnya pada cerita bergambar yang lucu dan mudah dicerna tetapi juga 

menyampaikan kritik dari peristiwa yang teijadi pada Tragedi Bom Bali I tersebut.
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Alasan penulis meneliti kritik sosial yang terdapat pada komik-kartun karya 

I.B. Shakuntala tersebut karena seperti yang penulis kemukakan sebelumnya bahwa 

komik-kartun tersebut ada unsur kritik di dalamnya maka penulis tertarik 

membahasnya lebih lanjut dan tujuan pengarang menerbitkan komik-kartun yaitu 

dalam rangka mengenang Tragedi Bom Bali I. Kalau berbicara mengenai Tragedi 

Bom Bali I tentu akan menyentuh masalah sosial sebab peristiwa itu telah 

menewaskan ratusan jiwa manusia. Berdasarkan hal itulah, penulis mengkaji 

penelitian ini melalui kritik sosialnya.
Penelitian mengenai kritik sosial pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa 

Unsri, di antaranya yaitu oleh Herliny (2002) dengan judul Kritik Sosial dalam 

Guritan Radin Suane Daerah Besemah dan Zaharia (1999) dengan judul Kritik 

Sosial dalam Kumpulan Cerpen “Nyidam ” Pengantar DR. Faruk. Hasil penelitian 

Herliny yaitu Guritan Radin Suane mengandung kritik sosial. Kritik terhadap 

struktur sosial yang dijumpai dalam Guritan Radin Suane yaitu kritik terhadap 

kelompok, kritik terhadap kebudayaan, kritik terhadap stratifikasi sosial, dan kritik 

terhadap kekuasaan serta wewenang. Hasil penelitian Zaharia yaitu dalam kumpulan 

cerpen “Nyidam” sarat dengan kritik sosial. Kritik sosial itu dilontarkan pengarang 

baik melalui kisahan langsung maupun dari dialog tokohnya. Yang membedakan 

penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut yaitu dari segi analisis keduanya 

menggunakan teknik analisis karya sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan semiotik dengan analisis sintagmatik dan paradigmatik serta melalui 

teknik studi pustaka dan triangulasi data. Dari segi obyeknya kedua penelitian 

tersebut berupa karya sastra yang berbentuk teater dan cerpen sedangkan penelitian 

ini berupa komik-kartun.

Menurut Sobur (2003:132), penelitian yang obyeknya berupa komik pernah 

dilakukan oleh Muhammad Nashir Setiawan pada tahun 2002 yang membuat tafsiran 

komik Panji Koming karya Dwi Koendoro pada masa reformasi tahun 1998. Ia 

berhasil mengungkap makna tanda-tanda dan simbol-simbol yang ada pada komik 

tersebut. Hasil penelitian Setiawan yaitu adanya signifikansi cerita komik Panji

r
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pengarang mengenai peristiwa sosial politik di Indonesia saat itu dan aktor-aktor 

kritiknya. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Setiawan tersebut yaitu dari segi analisisnya Setiawan mengkaji melalui 

hermeneutik dengan meminjam pola semiotik sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan semiotik berdasarkan analisis sintagmatik dan paradigmatik.
Alasan penulis memilih komik-kartun yang ditulis I.B. Shakuntala karena 

cerita yang diungkapkannya mengenai kejadian pasca-Bom Bali I tersebut dapat 

dipercaya sebab I.B. Shakuntala menjabat sebagai komisaris besar di kepolisian pada 

saat itu meskipun ia tergolong baru sebagai seorang penulis karena buku tersebut 

merupakan buku pertama yang ditulisnya.
Alasan penulis memilih pendekatan semiotik berdasarkan analisis sintagmatik 

dan paradigmatik karena komik-kartun penuh dengan perlambangan-perlambangan 

yang kaya akan makna. Lalu tidaklah adil bagi penulis jika langsung menganalisis 

teks dengan menghubungkannya dengan pengarang atau konteksnya. Jadi akan lebih 

baik jika tanda-tanda dibiarkan untuk mengungkapkan dirinya. Jika tanda-tanda

sasaran

tersebut telah terbuka dan semakin jelas pola-polanya maka peneliti bisa menentukan 

bagian mana pada teks tersebut yang didiskusikan lebih jauh. Dengan kata lain 

penelitian ini mencari makna melalui relasi antartanda. Untuk itu dengan pendekatan 

semiotik sintagmatik dan paradigmatik penulis dapat memberi penekanan makna dari 

tanda yang hadir dan tidak hadir melalui relasi antartanda yang ada dalam teks itu 

sendiri. Selain itu analisis sintagmatik dipilih karena komik-kartun pada buku karya 

I.B. Shakuntala tersebut berisi rentetan cerita atau peristiwa sehingga dengan analisis 

sintagmatik cerita atau peristiwa tersebut dapat dilihat rangkaian kejadiannya 

berurutan dari tanda yang hadir (tampak). Analisis paradigmatik dipilih karena
secara

menurut Manurung (dalam Birowo, 2004:62), penelitian semiotik tidak pernah 

berangkat dari kekosongan atau dari titik nol dan menurutnya pula (dalam Birowo, 

2004:55), kemampuan paradigmatik bukanlah kemampuan yang harus dipelajari 
mulai dari nol. Jadi, dengan analisis paradigmatik penulis dapat mewujudkan syarat 
yang diinginkan dalam kajian semiotik.
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Penelitian yang penulis lakukan adalah mendeskripsikan tanda-tanda yang 

terdapat dalam komik-kartun pada buku Pariwisata Terorisme: Obyek Wisata Baru di 

Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air karya I.B. Shakuntala melalui analisis 

sintagmatik dan paradigmatik. Menurut Setiawan (dalam Sobur, 2003:136), komik- 

kartun tidak hanya dapat dikaji sebagai ‘"teks” tetapi dapat juga dikaji secara 

kontekstual, yakni menghubungkan karya seni tersebut dengan situasi yang ada 

dimasyarakat. Langkah ini dimaksudkan untuk menjaga signifikansi permasalahan 

dan selakigus menghindari pembiasan tafsiran. Oleh karena itu, agar penelitian ini 

tidak mengalami pembiasan tafsiran maka penulis menghubungkan kajian komik- 

kartun tersebut dengan kritik sosial pengarang dan aktor-aktor yang menjadi sasaran 

kritiknya dalam mencermati peristiwa pasca-Bom Bali I.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah kritik sosial dalam komik-kartun Pariwisata Terorisme: 

Obyek Wisata Baru di Tengah Maraknya Ledakan Bom di Tanah Air karya 

I.B. Shakuntala?

2. Siapa sajakah aktor-aktor atau obyek yang menjadi sasaran kritik sosial 
pengarang?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kritik sosial pengarang dan 

kritiknya melalui makna tanda visual dan kata-kata penyerta gambar pada 

komik-kartun Pariwisata Terorisme: Obyek Wisata Baru di Tengah Maraknya 

Ledakan Bom di Tanah Air.

sasaran
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1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

dalam kajian semiotik terutama dalam hal analisis sintagmatik dan paradigmatiknya. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat penggemar 

komik-kartun dalam menafsirkan makna pada komik-kartun yang dibacanya.
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